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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil number sense siswa SD bergaya kognitif object imagery, spa-
tial imagery, dan verbal pada materi pecahan. Penelitian dimulai dengan memberikan tes kemampuan matematika 
dan tes gaya kognitif untuk pemilihan subjek dan dilanjutkan dengan tes number sense dan wawancara dengan 
masing-masing subjek. Subjek penelitian adalah tiga siswa laki-laki kelas VI SD bergaya kognitif object imagery, spa-
tial imagery, dan verbal yang berkemampuan matematika setara. Hasil penelitian menunjukkan: 1) number sense 
siswa object imagery ditunjukkan dengan membandingkan dan mengurutkan pecahan; menyatakan pecahan ke 
desimal dan daerah yang diarsir; mengenal dua ekspresi matematika yang ekuivalen; menyatakan akibat dari ope-
rasi dua bilangan; dan memperkirakan panjang benda. 2) Number sense siswa spatial imagery ditunjukkan dengan 
menunjukkan nilai tempat desimal; membandingkan dan mengurutkan pecahan; menyatakan pecahan ke desimal, 
daerah yang diarsir, serta garis bilangan; mengenal dua ekspresi matematika yang ekuivalen; menyatakan akibat 
dari operasi dua bilangan dan memperkirakan hasil yang logis; melakukan perhitungan mental; dan memperkirakan 
panjang benda. 3) Number sense siswa verbal ditunjukkan dengan menunjukkan nilai tempat desimal; memband-
ingkan dan mengurutkan pecahan; menyatakan pecahan ke desimal dan daerah yang diarsir; mengenal dua ekspresi 
matematika yang ekuivalen; menyatakan akibat dari operasi dua bilangan; dan memperkirakan panjang benda.

Abstract
The aim of this study was to describe number sense profile of elementary students with object imagery, spa-
tial imagery, and verbal cognitive style in fractions. Research began by giving mathematical ability test and 
cognitive style questionnaire to determine the subjects, then giving number sense test and doing interview 
with each of them.  The subjects were three male students with object imagery, spatial imagery, and verbal 
cognitive style who had equal grade mathematical ability test. The results showed that: 1) the number sense 
of object imagery-student was described by compared and ordered fractions; changed fraction to decimal 
and shaded region; understood two equivalent expressions; understood the effect of operation; and deter-
mined the length of objects. 2) The number sense of spatial imagery-student was described by understood 
decimal place value; compared and ordered fractions; changed fraction to decimal, shaded region and lo-
cated  fractions in number line; understood two equivalent expressions; understood the effect of operation 
and can estimate right number as result; used mental computation; and determined the length of objects. 
3) The number sense of verbal-student was described by understood decimal place value; compared and 
ordered fractions; changed fraction to decimal and shaded region; understood two equivalent expressions; 
understood the effect of operation was given; and determined the length of objects.
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PENDAHULUAN 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Griffin & Case (Griffin, 2004) menunjukkan 
bahwa banyak guru yang mendefinisikan ma-
tematika sebagai pengetahuan pasti yang 
melibatkan bilangan dan manipulasinya me-
lalui aturan dan algoritma. Dari definisi terse-
but sebagian besar guru matematika menitik 
beratkan cara mengajar mereka agar siswa-
nya mengetahui berbagai aturan matematika 
dan aplikasi dari aturan tersebut tanpa mem-
perdulikan makna dari bilangan. Akibatnya, 
siswa hanya terbiasa untuk belajar aturan ma-
tematika dan mengaplikasikannya dalam soal 
untuk menemukan jawaban yang tepat tanpa 
ingin mengetahui apa sebenarya makna dan 
hubungan antar bilangan, mengapa hasil dari 
operasi bilangan seperti itu, atau apakah bi-
langan yang disajikan ‘masuk akal’ atau logis.

Masalah serupa peneliti temui ketika 
mengajar siswa kelas V SD materi pecahan. 
Siswa kurang paham mengenai makna dari 
pecahan, mereka kesulitan memvisualisasi 
pecahan namun mereka bisa menggunakan 
aturan operasi pecahan dengan benar ketika 
dihadapkan pada soal yang melibatkan opera-
si dua pecahan. Mereka sekedar menerapkan 
aturan tanpa tahu maknanya, dibandingkan 
memikirkan perkiraan hasil operasi yang akan 
didapatkan, mereka akan cenderung lang-
sung menggunakan aturan  pada umumnya. 
Mereka mungkin juga tidak dapat menilai 
apakah hasil operasi yang didapatkannya su-
dah masuk akal.

Matematika tidak hanya sekedar ilmu 
mengenai bilangan dan algoritmanya, namun 
juga mengenai makna dari bilangan itu. De-
haene (2001) menyatakan bahwa “number is 
a fundamental parameter by which we make 
sense of the world surrounding us”. Seseorang 
harus paham mengenai bilangan jika mereka 
ingin menggunakan bilangan tersebut un-
tuk menyelesaikan soal matematika maupun 
untuk menggunakannya dalam kehidupan 
sehari-hari secara benar. Hendaknya siswa ti-
dak hanya diajarkan mengenai cara mengap-
likasikan rumus atau aturan untuk mendapat 
jawaban yang benar, namun mereka juga be-
lajar mengenai makna bilangan dan opera-
sinya. Kemampuan siswa untuk memahama-
mi bilangan atau kepekaan terhadap bilangan 

inilah yang disebut disebut sebagai number 
sense.

Number sense merujuk kepada pemaha-
man seseorang mengenai bilangan dan ope-
rasinya serta dapat menggunakannya secara 
luwes dalam memecahkan masalah (McIn-
tosh, 1992; Burns, 2000; Yang, 2007). Kompo-
nen number sense meliputi number concept, 
multiple representations, effect of operations, 
equivalent expressions, computing and coun-
ting strategies, dan measurement benchmarks 
(McIntosh, 1997). 

Perkembangan number sense dimulai 
sejak dini, ketika anak mengenali representa-
si dari bilangan kecil (Jordan, 2010). Number 
sense kemudian berkembang secara bertahap 
dan bervariasi pada setiap individu, berdasar-
kan hasil dari mengamati bilangan, memvisu-
alisasi bilangan ke dalam berbagai konteks, 
dan menghubungkannya ke dalam situasi tan-
pa dibatasi algoritma pada umumnya. Seketi-
ka anak memulai belajar matematika di seko-
lah, pengalaman belajar matematika itu akan 
mengembangkan kemampuan number sense 
mereka. Kemampuan number sense yang di-
miliki ketika anak duduk di sekolah dasar akan 
dibawa ke pendidikan selanjutnya. Oleh kare-
na itu penting mengembangkan kemampuan 
number sense anak sejak dini.

Number sense bervariasi pada setiap 
individu. Variasi dari number sense dapat di-
sebabkan oleh pengalaman belajar matema-
tika dan kemampuan matematika (Yang et al, 
2008; Şengül, 2012), serta yang menjadi soro-
tan dalam penelitian ini, yaitu gaya kognitif 
(Chrysostomou, 2009; Chusnul, 2014).

Beberapa peneliti telah mengaitkan 
number sense dan gaya kognitif, khususnya 
gaya kognitif, object imagery, spatial image-
ry, dan verbal (Chrysostomou, 2009; Chusnul, 
2014). Object imagery merujuk pada pengo-
lahan informasi dengan menggunakan rep-
resentasi fisik obyek, seperti bentuk, warna, 
dan ukuran. Spatial imagery merujuk pada 
pengolahan informasi menggunakan repre-
sentasi dari lokasi objek, pergerakan objek, 
dan transformasi objek. Verbal merujuk pada 
pengolahan informasi dengan menganalisis 
informasi secara verbal, memahami bahasa 
yang diungkapkan maupun tertulis.

Penelitian yang dilakukan oleh Chrysos-
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tomou (2009) menunjukkan bahwa gaya kog-
nitif dapat menjadi predikator number sense 
siswa. Penelitian tersebut juga mengungkap 
bahwa individu dengan gaya kognitif spatial 
imagery menunjukkan hasil memuaskan da-
lam menyelesaikan tugas berkaitan dengan 
penalaran aljabar dan number sense. Peneliti-
an serupa dilakukan oleh Chusnul (2014) yang 
meneliti mengenai strategi perhitungan men-
tal, yang merupakan bagian dari number sense 
ditinjau dari gaya kognitif object-spatial-verbal 
dan menunjukkan bahwa siswa bergaya kog-
nitif spatial imagery melakukan perhitungan 
diluar kepala hampir pada tiap tugas dan sis-
wa bergaya kognitif verbal paling terpaku 
pada perhitungan di kertas. 

Dari penjelasan yang dijabarkan di 
muka, peneliti tertarik untuk meneliti bagai-
mana profil number sense siswa ditinjau dari 
gaya kognitif yang berbeda, dalam penelitian 
ini yaitu gaya kognitif object imagery, spatial 
imagery dan verbal pada siswa sekolah das-
ar. Sehingga, berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan di muka, maka peneliti ingin me-
lakukan penelitian mengenai “Profil Number 

sense Siswa SD pada Materi Pecahan Ditin-
jau dari Gaya Kognitif Object Imagery, Spatial 
Imagery dan Verbal”.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan profil number sense siswa 
SD pada materi pecahan ditinjau dari gaya 
kognitif object imagery, spatial imagery, dan 
verbal. Subjek penelitian adalah tiga siswa 
laki-laki kelas VI SD dengan masing-masing 
siswa bergaya kognitif object imagery, spatial 
imagery dan verbal serta memiliki kemampu-
an matematika setara.

Penelitian dimulai dengan memberi-
kan instrumen Tes Kemampuan Matemati-
ka (TKM) dan Tes Gaya Kognitif (TGK) untuk 
pemilihan subjek penelitian dan dilanjutkan 
dengan memberikan Tes Number Sense (TNS) 
bersama dengan wawancara untuk mendes-
kripsikan number sense siswa. Data TKM dan 
TGK dinilai berdasarkan pedoman pensko-
ran TKM dan TGK. Data TNS dan wawancara 
dianalisis berdasarkan number sense strands 

Tabel 1. Number Sense Strands pada Materi Pecahan
Number Sense 

Strands
Indikator

Number concept 1.1. Menunjukkan nilai tempat bilangan desimal
1.2. Membandingkan nilai dua pecahan atau desimal
1.3. Mengurutkan pecahan dan desimal
1.4. Menunjukkan terdapat pecahan atau desimal lain di antara dua pecahan 

atau desimal
Multiple representa-
tions

2.1. Menyatakan pecahan atau desimal ke bentuk lain yang senilai atau 
ekuivalen

2.2. Menentukan letak pecahan dan desimal dalam garis bilangan
2.3. Menyatakan pecahan dalam wilayah yang diarsir, gambar, dan sejenis-

nya

Effect of operations 3.1. Mengemukakan akibat dari operasi pada dua bilangan yang melibatkan 
pecahan maupun desimal

3.2. Menilai apakah bilangan sebagai hasil operasi yang diperoleh masuk akal
Equivalent expressions 4.1. Mengenal dua ekspresi matematika yang ekuivalen

4.2. Menentukan ekspresi matematika lain yang ekuivalen dengan ekspresi 
matematika yang diberikan

4.3. Memanipulasi atau menyederhanakan ekspresi matematika yang diberi-
kan ke bentuk yang ekuivalen untuk mempermudah mendapatkan solusi 
yang diinginkan

Computing and count-
ing strategies

Menggunakan strategi (estimasi, menghitung di kertas, perhitungan mental) 
yang efektif dalam menyelesaikan soal matematika.

Measurement bench-
marks

Menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan situasi pengukuran
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sesuai dengan Tabel. 1. Analisis data dilaku-
kan dengan tiga tahap, yang meliputi: reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan simpulan. 
Keabsahan data dicek menggunakan triangu-
lasi waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil TKM dan TGK yang 

diberikan kepada sekelompok siswa kelas VI 
SD didapatkan tiga subjek penelitian yang 
masing-masing bergaya kognitif object ima-
gery, spatial imagery, dan verbal dengan nilai 
TKM setara dan berjenis kelamin sama, yaitu 
laki-laki. Masing-masing subjek diberi TNS 
dan wawancara sebanyak dua kali dalam se-
lang waktu seminggu untuk mendeskripsikan 
profil number sense siswa pada materi peca-
han. Berikut profil number sense pada materi 
pecahan tiap subjek berdasarkan indikator 
dari number sense strands pada Tabel 1.

Profil number sense siswa bergaya 
kognitif object imagery pada materi 
pecahan

Number sense siswa dengan gaya kogni-
tif object imagery pada materi pecahan ditun-
jukkan dengan, siswa dapat: (a) membanding-
kan dua pecahan, yaitu  dan , membandingkan 
dua desimal, yaitu 0,25 dan 0,5; dan memban-
dingkan pecahan dan desimal, yaitu  dan 0,5; 
(b) mengurutkan pecahan atau desimal yang 
diberikan, yaitu  dari yang terkecil ke terbesar; 
(c) menyatakan pecahan yang diberikan ke 
desimal, yaitu  menjadi 0,5 dan  menjadi 0,75 
atau sebaliknya, yaitu 0,5 menjadi  dan 0,25 
menjadi , serta menyatakan pecahan  dan ke 
dalam bentuk daerah yang diarsir; (d) menge-
mukakan akibat dari operasi bilangan yang di-
berikan, yaitu bahwa hasil kali dari 234×0,098 
akan menghasilkan bilangan yang kecil dari 
234, sebab jika suatu bilangan dikalikan den-
gan bilangan yang kurang dari 1 akan meng-
hasilkan bilangan lebih kecil dari semula; (e) 
mengenal dua ekspresi matematika yang di-
berikan ekuivalen, yaitu ; (f) menyelesaikan 
soal yang berhubungan dengan situasi pengu-
kuran yaitu memperkirakan ukuran panjang 
dan tinggi benda yang diberikan.

Namun, siswa tidak dapat: (a) menun-
jukkan nilai tempat desimal yang diberikan; 
(b) menunjukkan letak pecahan atau desimal 

yang diberikan ke dalam garis bilangan; (c) 
mengenal pecahan lain diantara dua pecahan 
yang diberikan, yaitu  dan ; (d) menggunakan 
ekspresi matematika yang ekuivalen untuk 
mempermudah perhitungan; (e) memperkira-
kan hasil yang masuk akal sebagai hasil kali 
dari bilangan yang diberikan, yaitu 234×0,098 
tanpa melakukan perhitungan di kertas; (f) 
melakukan perhitungan mental dalam meny-
elesaikan perhitungan sederhana. 

Profil number sense siswa bergaya 
kognitif spatial imagery pada materi 
pecahan

Number sense siswa dengan gaya kog-
nitif spatial imagery pada materi pecahan 
ditunjukkan dengan, siswa dapat: (a) menun-
jukkan nilai tempat untuk setiap angka pada 
desimal yang diberikan, yaitu pada 23,47 ang-
ka 2 menempati puluhan, 3 satuan, 4 perse-
puluh dan 7 perseratus; (b) mengemukakan 
bahwa terdapat banyak pecahan lain diantara 
dua pecahan yang diberikan, yaitu  dan  serta 
menunjukkan contoh berupa 3 pecahan, yaitu 
dan ; (c) membandingkan dua pecahan, yai-
tu  dan , membandingkan dua desimal, yaitu 
0,25 dan 0,5; dan membandingkan pecahan 
dan desimal, yaitu  dan 0,5; (d) mengurutkan 
pecahan atau desimal yang diberikan, yaitu  
dari yang terkecil ke terbesar; (e) menyata-
kan pecahan yang diberikan ke desimal, yaitu  
menjadi 0,75 atau sebaliknya, yaitu 0,5 menja-
di  serta menyatakan pecahan yang diberikan, 
yaitu  ke dalam bentuk daerah yang diarsir 
dan menunjukkan letak pecahan tersebut dan 
pecahan lain yang ditanyakan ke dalam garis 
bilangan; (f) mengemukakan bahwa jika se-
buah bilangan dikalikan dengan bilangan ku-
rang dari 1, maka akan menghasilkan bilangan 
yang lebih kecil dari bilangan awal dan mem-
perkirakan hasil dari 234×0,098 akan banyak 
kurangnya dari 234; (g) mengenal dua eks-
presi matematika yang diberikan ekuivalen, 
yaitu  dan dapat memanipulasinya ekspresi 
tersebut untuk mempermudah perhitungan 
dan menunjukkan ekspresi lain yang ekuiva-
len;  (h) menggunakan strategi yang efektif, 
melakukan perhitungan mental pada hampir 
tiap tugas dan fleksibel dalam memilih cara 
penyelesaian; dan (i) menyelesaikan soal yang 
berhubungan dengan situasi pengukuran yai-
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tu memperkirakan ukuran panjang dan tinggi 
benda yang diberikan. 

Profil number sense siswa bergaya 
kognitif verbal pada materi pecahan

Number sense siswa dengan gaya kog-
nitif verbal pada materi pecahan ditunjukkan 
dengan, siswa dapat: (a) menunjukkan nilai 
tempat untuk setiap angka pada desimal yang 
diberikan, yaitu pada 23,47 angka 2 menem-
pati puluhan, 3 satuan, 4 persepuluh dan 7 
perseratus; (b) membandingkan dua pecahan, 
yaitu  dan , membandingkan dua desimal, yai-
tu 0,25 dan 0,5; dan membandingkan pecahan 
dan desimal, yaitu  dan 0,5; (c) mengurutkan 
pecahan atau desimal yang diberikan yaitu  
dari yang terkecil ke terbesar; (d) menyatakan 
pecahan yang diberikan ke desimal, yaitu 0,5 
menjadi  dan 0,25 menjadi  dan sebaliknya,  
menjadi 0,5 serta menyatakan pecahan yang 
diberikan, yaitu ke dalam bentuk daerah yang 
diarsir;  (e) mengemukakan akibat dari operasi 
bilangan yang diberikan, yaitu bahwa hasil kali 
dari 234×0,098 akan menghasilkan bilangan 
yang kecil dari 234, sebab jika suatu bilangan 
dikalikan dengan bilangan yang kurang dari 1 
akan menghasilkan bilangan lebih kecil dari 
semula; (f) mengenal dua ekspresi matema-
tika yang diberikan ekuivalen, yaitu ; (g) me-
nyelesaikan soal yang berhubungan dengan 
situasi pengukuran yaitu memperkirakan uku-
ran panjang dan tinggi benda yang diberikan. 

Namun, siswa tidak dapat: (a) menun-
jukkan letak pecahan atau desimal yang dibe-
rikan ke dalam garis bilangan; (b) mengenal 
pecahan lain diantara dua pecahan yang di-
berikan, yaitu  dan ;  (c) memperkirakan ha-
sil yang masuk akal sebagai operasi bilangan 
yang diberikan; dan (d) melakukan perhitun-
gan mental dalam menyelesaikan perhitun-
gan sederhana 

Berdasarkan ketiga profil number sen-
se dari siswa bergaya kognitif object imagery, 
spasial imagery, dan verbal dapat dilihat bah-
wa perbedaan yang paling mencolok ditunjuk-
kan oleh cara mereka melakukan perhitungan 
maupun memilih strategi berhitung dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan. Sis-
wa bergaya kognitif spatial imagery hampir 
selalu menggunakan perhitungan mental dan 
menghitung dengan cara yang lebih sederha-

na dan mudah. Sedangkan siswa bergaya kog-
nitif object imagery dan verbal terlalu terpaku 
pada perhitungan di kertas dan keduanya ti-
dak dapat memperkirakan hasil dari operasi 
tanpa melakukan perhitungan secara rinci di 
kertas. Siswa bergaya kognitif object imagery 
selalu menggunakan aturan pada umumnya 
dalam menghitung meskipun terdapat cara 
lebih mudah. Serupa dengan siswa bergaya 
kognitif object imagery, siswa bergaya kognitif 
verbal terpaku pada satu cara meskipun tahu 
ada cara lebih mudah yang dapat dilakukan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dike-
mukakan oleh Chusnul (2014) bahwa siswa 
dengan gaya kognitif object imagery dan ver-
bal terpaku untuk menyelesaikan masalah 
menggunakan pensil dan kertas. 

Serupa dengan penelitian Chrysosto-
mou (2011) bahwa siswa dengan object image-
ry melakukan performa terburuk dalam me-
nyelesaikan tugas berkaitan dengan number 
sense dikarenakan kurangnya pemahaman 
siswa pada bilangan sehingga siswa terpaku 
untuk hanya menyelesaikan tugas dengan 
cara penyelesaian yang ajarkan di kelas. Siswa 
bergaya kognitif object imagery membanding-
kan dua pecahan dan desimal dengan terpaku 
pada satu cara, yaitu menyamakan penyebut-
nya, sehingga, dalam membandingkan dua 
desimal dia mengubah ke pecahan dulu untuk 
menyamakan penyebutnya padahal kedua 
desimal dapat dibandingkan langsung. Ke-
mudian dalam melakukan perkalian pada dua 
desimal, akan lebih mudah untuk mengubah 
desimal ke pecahan dan menyederhanakan-
nya, namun dia memilih menggunakan perka-
lian susun yang panjang karena itu cara yang 
diajarkan gurunya. 

PENUTUP

Simpulan
Profil number sense siswa bergaya kognitif 
object imagery pada materi pecahan

Dalam number concept, siswa bergaya 
kognitif object imagery dapat membanding-
kan nilai dua pecahan atau desimal dan men-
gurutkan pecahan dan desimal. Namun, siswa 
tidak dapat menunjukkan nilai tempat bilan-
gan desimal dan tidak dapat menunjukkan pe-
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cahan atau desimal lain diantara dua pecahan.
Dalam multiple representation, siswa 

bergaya kognitif object imagery dapat meny-
atakan pecahan ke desimal dan sebaliknya, 
serta menyatakan pecahan ke wilayah yang 
diarsir. Namun, siswa tidak dapat menentu-
kan letak pecahan atau desimal ke dalam garis 
bilangan.

Dalam effect of operations, siswa ber-
gaya kognitif object imagery dapat menge-
mukakan akibat dari operasi pada dua bilan-
gan yang melibatkan pecahan atau desimal. 
Namun, siswa tidak dapat memperkira-kan 
hasil dari operasi yang diberikan tanpa meng-
hitung di kertas dan tidak menyadari bahwa 
hasil yang diperolehnya salah.

Dalam equivalent expressions, siswa 
bergaya kognitif object imagery mengenal dua 
ekspresi matematika yang diberikan ekuiva-
len. Namun, dia tidak dapat memanipulasi 
maupun menyederhanakan ekspresi mate-
matika yang diberikan untuk memper- mudah 
perhitungan maupun untuk mendapatkan so-
lusi yang diinginkan.

 Dalam computing and counting stra-
tegies, siswa bergaya kognitif object imagery 
terpaku pada perhitungan di kertas menggu-
nakan algoritma pada umumnya. Siswa tidak 
dapat melakukan perhitungan mental mes-
kipun dihadapkan pada operasi penjumlahan 
atau pengurangan yang sederhana.

Dalam measurement benchmarks, siswa 
bergaya kognitif object imagery dapat mem-
perkirakan ukuran panjang dan tinggi benda 
yang diberikan. Siswa menggunakan patokan 
berupa ukuran benda lain yang telah diketa-
hui dalam menentukan panjang benda yang 
ditanyakan.

Profil number sense siswa bergaya kognitif 
spatial imagery pada materi pecahan

Dalam number concept, siswa bergaya 
kognitif spatial imagery dapat menunjukkan 
nilai tempat desimal, membandingkan nilai 
dua pecahan atau desimal yang diberikan dan 
mengurutkan pecahan dan desimal. Siswa 
juga mengemukakan bahwa terdapat peca-
han lain diantara dua pecahan dan membe-
rikan tiga contoh pecahan lain diantara dua 
pecahan yang diberikan.

Dalam multiple representation, siswa 

bergaya kognitif spatial imagery dapat me-
nyatakan pecahan yang diberikan ke desimal 
dan sebaliknya, serta menyatakan pecahan 
yang diberikan ke wilayah yang diarsir. Siswa 
juga dapat menunjukkan letak pecahan  atau 
desimal dalam soal ke dalam garis bilangan 
dan menentukan letak pecahan lain yang di-
tanyakan.

Dalam effect of operations, siswa berga-
ya kognitif spatial imagery dapat mengemu-
kakan akibat dari operasi pada dua bilangan 
yang melibatkan pecahan atau desimal yang 
diberikan. Siswa juga dapat memperkirakan 
hasil dari operasi yang diberikan tanpa mela-
kukan perhitungan di kertas dan dapat meni-
lai hasil yang masuk akal

Dalam equivalent expressions, siswa 
bergaya kognitif spatial imagery mengenal 
dua ekspresi matematika yang diberikan ekui-
valen. Dia juga dapat menentukan ekspresi 
matematika lain yang ekuivalen dengan yang 
diberikan dan memanipulasi ekspresi mate-
matika yang diberikan untuk mendapatkan 
solusi yang diinginkan maupun untuk mem-
permudah perhitungan

 Dalam computing and counting stra-
tegies, siswa bergaya kognitif spatial image-
ry dapat menggunakan perhitungan mental 
dan tidak terpaku pada perhitungan di kertas 
dalam menyelesaikan soal. Siswa juga dapat 
menyederhanakan perhitungan menjadi le-
bih mudah tanpa terpaku pada aturan pada 
umumnya. 

Dalam measurement benchmarks, siswa 
bergaya kognitif spatial imagery dapat mem-
perkirakan ukuran panjang dan tinggi benda 
yang diberikan. Dalam memperkirakan uku-
ran panjang atau tinggi benda, siswa menggu-
nakan patokan berupa ukuran benda lain yang 
telah diketahui.

Profil number sense siswa bergaya kognitif 
verbal pada materi pecahan

Dalam number concept, siswa berga-
ya kognitif verbal dapat menunjukkan nilai 
tempat desimal, membandingkan nilai dua 
pecahan atau desimal yang diberikan dengan 
mengalikan silang kedua pecahan. Siswa juga 
dapat mengurutkan pecahan dan desimal. 
Namun, siswa tidak dapat menunjukkan pe-
cahan atau desimal lain diantara dua pecahan.
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Dalam multiple representation, siswa 
bergaya kognitif verbal dapat menyatakan 
pecahan yang diberikan ke desimal dan seba-
liknya, serta menyatakan pecahan yang dibe-
rikan ke wilayah yang diarsir. Namun, siswa 
tidak dapat menentukan letak pecahan  atau 
desimal yang ditanyakan ke dalam garis bilan-
gan.

Dalam effect of operations, siswa berga-
ya kognitif verbal dapat mengemukakan aki-
bat dari operasi pada dua bilangan yang meli-
batkan pecahan atau desimal yang diberikan. 
Namun, siswa tidak dapat memperkirakan ha-
sil dari operasi yang diberikan dan tidak dapat 
menilai apakah hasil dari operasi masuk akal.

Dalam equivalent expressions, siswa 
bergaya kognitif verbal mengenal dua ekspre-
si matematika yang diberikan ekuivalen. Dia 
juga dapat menentukan ekspresi matematika 
lain yang ekuivalen dengan yang diberikan 
dan memanipulasi ekspresi matematika yang 
diberikan untuk mendapatkan ekspresi ma-
tematika yang ekuivalen dengan yang diberi-
kan.

 Dalam computing and counting stra-
tegies, siswa bergaya kognitif verbal terpaku 
pada perhitungan di kertas. Siswa tidak da-
pat melakukan perhitungan mental meskipun 
dihadapkan pada operasi penjumlahan atau 
pengurangan yang sederhana.

Dalam measurement benchmarks, siswa 
bergaya kognitif verbal dapat memperkirakan 
ukuran panjang dan tinggi benda yang dibe-
rikan. Dalam memperkirakan ukuran panjang 
atau tinggi benda, siswa menggunakan pato-
kan berupa ukuran benda lain yang telah di-
ketahui.

Saran
Penelitian ini hanya mengungkapkan 

profil number sense siswa pada materi peca-
han berdasarkan gaya kognitif object imagery, 
spatial imagery, dan verbal. Untuk penelitian 
selanjutnya, diharapkan untuk mengungkap-
kan number sense dalam tinjauan yang berbe-
da. 

Dari penelitian diperoleh informasi bah-
wa meskipun siswa dapat menerapkan aturan 
operasi pecahan dengan benar sesuai pro-
sedur, namun ternyata siswa tidak memahami 
nilai pecahan, ditunjukkan dengan siswa kesu-
litan menyatakan pecahan ke garis bilangan 
maupun menentukan pecahan lain diantara 
dua pecahan, juga membandingkan besar pe-
cahan. Dalam hal ini, diharapkan agar siswa 

tidak difokuskan hanya dengan mempelajari 
cara menyelesaikan soal matematika, namun 
juga konsep dari pecahan. 
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